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ABSTRAK  
Pengaruh pengaplikasian POC urin kelinci dan air kelapa pada masa vegetatif tanaman ganyong 
merah (Canna edulis Kerr) dilakukan dari tanggal 28 Februari 2024 hingga 4 Juni 2025. Penelitian 
ini dilaksanakan di Kelurahan Tohudan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Provinsi 
Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pengaplikasian POC urine kelinci 
dan air kelapa pada masa vegetatif tanaman ganyong merah. Penelitian menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan pola faktorial 3x4, sehingga diperoleh 12 perlakuan dengan 4 ulangan. Setiap 
perlakuan memiliki 1 ulangan, sehingga total keseluruhan 96 polybag. Faktor perlakuan untuk urine 
kelinci adalah 0 ml/L, 10 ml/L, 15 ml/L, dan 20 ml/L. Sementara itu, perlakuan air kelapa terdiri dari 
0%, 50% (500 ml air + 500 ml air kelapa), dan 100% (1000 ml air kelapa murni). Penelitian ini 
menggunakan 7 parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, diameter 
batang, panjang akar, dan berat basah. 7 parameter ini akan dihitung menggunakan annova dan jika 
terdapat signifikan pada parameter akan dilakukan uji BNJ dengan taraf 5%. Pada  penelitian  
mendapati yaitu perlakuan urine kelinci berpengaruh terhadap panjang dan lebar daun. Sementara 
itu, perlakuan air kelapa berpengaruh terhadap panjang daun dan panjang akar. Konsentrasi urine 
kelinci sebesar 20 ml/L paling efektif dalam meningkatkan masa vegetatif tanaman ganyong merah 
terutama pada panjang dan lebar daun. 
Kata Kunci: Air Kelapa, Ganyong, Konsentrasi, Urine Kelinci, Pupuk Organik 

  

1. PENDAHULUAN  

Tanaman ganyong (Canna edulis Kerr) umumnya tanaman liar pada pekarangan dan hutan 
tropis. Portugis membawa tanaman herba Amerika Selatan ini ke banyak tempat. Mereka sekarang 
tersebar di Asia, Australia, dan Afrika. Tanaman ganyong merah biasanya digunakan untuk 
kebutuhan makanan dan non-makanan. Menurut Hasanah dan Hasrini (2018), Produksi tanaman 
ganyong ini sangat bergantung pada kondisi lingkungan. 

 Pupuk kimia yang berlebihan telah merusak tanah dan lingkungan sekitar. Dengan 
menurunnya porositas tanah dan kerusakan struktur tanah, Menurut Sri Hartini (2019), penggunaan 
pupuk organik dari urine kelinci yang telah diproses tidak hanya meningkatkan masa vegetatif 
tanaman akan tetapi juga dapat  mengembalikan stukrur tanah yang lebih baik lagi serta dapat 
menghemat biaya yang akan. Menurut Aeni Nur, 2023, urine kelinci dapat membantu pertumbuhan 
tanaman selama masa vegetatif, yaitu ketika mereka membentuk akar, daun, batang, dan anakan 
(Rolando & Mulyono, 2025a, 2025b). Selain itu, berkontribusi pada proses pembentukan zat hijau 
pada daun untuk fotosistesis. Urine kelinci juga mengandung zat perangsang tumbuh, yang dapat 
mengatur pertumbuhan dan menghentikan hama.   

 Air kelapa selama ini belum dapat dimanfaatkan dengan baik, tetapi sebenarnya dapat 
digunakan sebagai pupuk organik cair (POC). POC meningkatkan sifat-sifat yang terdapat di dalam 
tanah serta POC dapat berperan penting bagi komposisi yang terkandung di tanah. (Johenes, Yayu, 
Shinta, 2022). 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2025 sampai dengan bulan Maret 2025 di Kebun Benih 
Tanaman Pangan dan Hortikultura Tohudan, Colomadu, Jawa Tengah. Penelitian ini membutuhkan 
alat yaitu sprayer, ember, cangkul, meteran dan silinder ukur. Bahan yang digunakan meliputi urine 
kelinci, air kelapa, tanah, umbi ganyong merah, air, serta polybag dengan ukuran 50 x 50. Rancangan 
Acak Lengkap digunakan pada penelitian ini dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah perendaman air 
kelapa selama 4 jam dengan tiga tingkat konsentrasi, yaitu L0 = 0%; L1 = 50%; dan L2 = 100%. 
Faktor kedua adalah pemberian urine kelinci dengan empat tingkat konsentrasi, yaitu K0 = 0 ml/liter; 
K1 = 10 ml/liter; K2 = 15 ml/liter; dan K3 = 20 ml/liter. Pemberian urine kelinci dilakukan sebanyak 
7 kali setiap pengamatan. Data hasil dari parameter-parameter tersebut dihitung menggunakan 
metode ANOVA. Apabila ada perbedaan yang nyata pada parameter tersebut, akan dilanjut dengan 
BNJ taraf 5% 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

3.1 Panjang, Daun 

 Parameter Panjang daun diukur menggunakan penggaris dengan cara diukur dari bawah 
hingga pucuk daun. Dapat diketahui secara umum hasil rata-rata pengamatan umur 70 HST dan Hasil 
Anova bahwa faktor pemberian perlakuan perendaman air kelapa dan urine kelinci signifikan 
terhadap hasil pengamatan parameter panjang daun tanaman ganyong merah 70 HST serta dapat 
dilihat pada data dibawah ini.  

 

Gambar 1. Rata-rata panjang daun tanaman ganyong merah 70 hari setelah pindah tanam 
Keterangan : 
K0 = 0 ml/L                         L0 = 0 % 

  K1 =10 ml /L                       L1 = 50 % (500 ml air kelapa murni + 500 ml air biasa)  
K2 =15 ml/ L                       L2 = 100 % (1000 ml air kelapa murni) 
K3 =20 ml /L   
Pada gambar 1, menunjukkan bahwa perolehan panjang daun tertinggi pada interaksi 

perlakuan konsentrasi urine kelinci 10 ml dan perendaman air kelapa 0 % dengan nilai rata -rata 
40,80. Perbedaan pada panjang daun yang berbeda nyata antara perlakuan menunjukkan bahwa 
pemberian unsur hara tertentu memang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman ganyong 
merah. Panjang daun tertinggi cenderung ditemukan pada perlakuan konsentrasi urine kelinci tanpa 
perendaman air kelapa. Hal ini diduga pada saat pengaplikasian urine kelinci kondisi tanah tergolong 
ideal dan struktur tanah tidak memadat/mengeras sehingga serapan urine kelinci dapat diserap 
optimal oleh akar. Pada perlakuan urine kelinci terdapat unsur N,P,K yang dimana unsur ini dapat 
mempengaruhi panjang daun tanaman ganyong merah. Menurut  Sri Hartini (2019), menunjukkan 
bahwa selain unsur N, P, dan K pada POC urine kelinci unsur lainnya juga memiliki peran penting 
bagi masa vegetatif tanaman.  
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Tabel 1.1. Pengaruh Pemberian Air Kelapa dan Urine Kelinci terhadap Panjang Daun Tanaman 
Ganyong Merah (Canna edulis Kerr.) 

Perlakuan 
Kelinci 
0 ml/L 

Kelinci 
10 ml/L 

Kelinci 
15 ml/L 

Kelinci  
20 ml/L 

Rata-rata  
(Air Kelapa) 

Air kelapa 0 % 33,00 40,80 35,83 38,58 37,05 b 

Air kelapa 50 % 35,20 33,20 32,50 36,88 34,45 a 

Air kelapa 100 % 34,70 33,03 32,03 36,63 34,10 a 

Rata-rata (Kelinci) 34,30 a 35,68 ab 33,79 a 37,46 b  

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang nyata. 

 
 Dari BNJ taraf 5% pada tabel diatas mendapatkan nilai tertinggi pada perlakuan K3 20 ml/L 

mendapat rata-rata 37,46, sedangkan nilai perlakuan terendah pada perlakuan K2 15 ml/L 
memperoleh nilai rata-rata 33,79. Pada K1 signifikan dibandingkan K0,K2 dan K3, hal ini diduga 
karena pada dosis 10 ml, tanaman ganyong merah kemungkinan mendapatkan cukup fosfor dan 
nitrogen untuk menunjang metabolisme dan pertumbuhan pada tanaman, tanpa mengalami kelebihan 
yang bisa menyebabkan persaingan dengan unsur hara lainnya. Menurut Pahlevi dkk. (2016), 
Penggunaan unsur N yang berlebihan dapat mengurangi manfaat unsur tersebut dan menyebabkan 
tanaman rentan pada hama dan penyakit. 

 Oleh karena itu, jika suatu hara diberikan dengan dosis yang tidak pas maka akan 
memengaruhi kemampuan hara tersebut tersedia bagi tanaman. Menggunakan cara menanam 
tanaman di suatu wilayah bisa mengubah keadaan kesuburan tanah, termasuk sifat kimia, fisik, dan 
biologinya. Beberapa unsur kimia tanah yang terpengaruh antara lain pH, nitrogen, fosfor, kalium, 
karbon organik, dan kapasitas tukar kation. Struktur tanah mampu diperbaiki jika diberikan pupuk 
atau unsur organik (Triadiawarman et al., 2022). 
3.2 Lebar Daun 

 Lebar daun diukur dengan menggunakan penggaris. Dapat diketahui secara umum hasil rata-
rata pengamatan umur 70 HST dan Hasil Anova bahwa faktor pemberian perlakuan urine kelinci 
berpengaruh nyata terhadap hasil pengamatan lebar daun tanaman ganyong merah 70 HST dan dapat 
dilihat pada data dibawah ini.  

 
Gambar 2. Rata-rata lebar daun tanaman ganyong merah 70 hari setelah pindah tanam 

 
Keterangan : 

K0 = 0 ml/L                         L0 = 0 % 
K1 =10 ml /L                       L1 = 50 % (500 ml air kelapa murni + 500 ml air biasa) 
K2 =15 ml/ L                       L2 = 100 % (1000 ml air kelapa murni) 

        K3 = 20 ml /L    
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 Pada gambar 2, menunjukkan bahwa perolehan lebar daun tertinggi pada interaksi perlakuan 
konsentrasi urine kelinci 20 ml/L dan perendaman air kelapa 50 % mendapatkan 22,98, bisa terjadi 
dikarenakan kandungan yang terdapat pada urine kelinci selain unsur nitrogen (N) yaitu magensium 
yang dimana unsur ini berperan cukup penting karena unutk pertumbuhan sel tanaman. Magnesium 
adalah komponen utama dalam klorofil. Daun yang mendapat cukup unsur magnesium cenderung 
lebih kuat dan lebih besar karena sel-sel di dalam daun bisa berkembang atau menyerap unsur ini 
dengan optimal sehingga menghasilkan daun yang lebih lebar. Sedangkan lebar daun yang paling 
rendah pada interaksi perlakuan urine kelinci 10 ml/L dan perendaman air kelapa 50% dengan nilai 
rata-rata 16.13. Pada pembentukan klorofil dibutuhkan unsur yang sangat penting yaitu unsur 
magnesium yang dimana pada proses fotosintesis dan respirasi, juga dalam pembentukan gula, 
protein, karbohidrat, minyak, dan lemak. Magnesium membantu membuat klorofil, bekerja sebagai 
pemicu enzim, dan ikut serta dalam proses pembuatan protein. Seiring bertambahnya usia tanaman, 
penyerapan dan pemanfaatan Mg meningkat dalam penyusunan umbi (Rustiana et al., 2021).  

 
Tabel 1.2 Pengaruh Pemberian Urine Kelinci terhadap Lebar Daun Tanaman Ganyong Merah 

(Canna edulis Kerr.) 

Perlakuan 
Kelinci 
0 ml/L 

Kelinci 
10 ml/L 

Kelinci  
15 ml/L 

Kelinci  
20 ml/L 

Rata-rata  
(Air Kelapa) 

Air kelapa 0 % 18,25 22,05 18,25 20,40 19,74 

Air kelapa 50 % 19,93 16,13 18,40 22,98 19,36 

Air kelapa100 % 17,08 18,55 18,33 21,25 18,80 

Rata-rata (Kelinci) 18,42a 18,91a 18,33a 21,54 b  

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang nyata. 

 
 Dari BNJ taraf 5% pada tabel diatas. Menghasilkan perlakuan urine kelinci 20 ml/L 

berpengaruh nyata dengan perlakuan K0,K1 dan K2. Kemudian pada perlakuan urine kelinci 
tertinggi yaitu pada perlakuan urine kelinci 20 ml/L memperoleh nilai rata-rata 21,54. Perbedaan 
pada parameter lebar daun bisa disebabkan oleh keseimbangan atau ketidakseimbangan antara 
nitrogen dan magnesium, serta faktor lingkungan lain seperti pH tanah, kondisi pemupukan, dan 
interaksi antara unsur hara. Tanaman memerlukan unsur hara untuk menunjang pada masa 
pertumbuhan tanaman tersebut. Oleh karena itu, kelebihan atau kekurangan hara akan mempengaruhi 
ketersediaan tanaman (Rustiana et al., 2021). 

3.3 Panjang Akar 
 Parameter ini diukur menggunakan roll meter pada saat sesudah panen atau umur 100 HST. 

Dapat diketahui secara umum hasil rata-rata pengamatan umur 100 HST dan Hasil Anova bahwa 
faktor pemberian perlakuan perendaman air kelapa berpengaruh nyata terhadap hasil pengamatan 
dan juga terjadi interaksi kedua faktor tersebut pada lebar daun tanaman ganyong merah 100 HST 
dan dapat pada tabel dan gambar dibawah ini.  
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Gambar 3. Panjang akar tanaman ganyong merah 100 hari setelah pindah tanam 

 
Keterangan : 

K0 = 0 ml/L                         L0 = 0 % 
K1 =10 ml /L                       L1 = 50 % (500 ml air kelapa + 500 ml air) 
K2 =15 ml/ L                       L2 = 100 % (1000 ml air kelapa) 

        K3 = 20 ml /L    
 Gambar diatas mendapatkan perolehan panjang akar tertinggi pada perlakuan K1L2 dengan 

perlakuan urine kelinci 10 ml/L dan perendaman air kelapa 100 % mendapatkan  rata -rata 91,00. 
Pada rata-rata terendah perlakuan K2L1 dengan perlakuan urine kelinci 15 ml/L dan perendaman air 
kelapa 50 % hal ini diduga pada saat perendaman umbi menyerap air kelapa dengan optimal sehingga 
akan mempengaruhi panjang akar tanaman. Ini sejalan dengan gagasan Nova Lina Simangunsong, 
Ratna Rosanty Lahay, 2017,  untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dibutuhkan hormon auksin. 
Jika konsentrasinya lebih tinggi dari tingkat yang ideal, itu akan memberikan pengaruh buruk bagi 
tanaman, yang pada gilirannya menyebabkan penurunan pertumbuhan.  

Tabel 1.3 Pengaruh Pemberian Air Kelapa dan Urine Kelinci Terhadap Pertumbuhan Panjang Akar 
Tanaman Ganyong Merah ( Canna edulis Kerr.) 

Perlakuan 
Air kelapa 

0 % 
Air kelapa   

50 % 
Air Kelapa  

100 % 
Rata-rata 
(Kelinci) 

Kelinci 0 ml/L    68,88 cdef 66,50 bc 76,40 gh 70,59 
Kelinci10 ml/L 76,63 ghi 61,13 b 91,00 l 76,25 
Kelinci 15 ml/L 81,83 ghij 51,50 a 67,58 bcd 66,97 
Kelinci 20 ml/L 75,33 efg 82,25 hijk 68,75 cde 75,44  

Rata-rata (Air kelapa) 75,67 b 65,35 a 75,93 b  

Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom mendapatkan hasil yang tidak 

berbeda nyata. 

  Dari BNJ taraf 5% pada tabel diatas, menghasilkan interaksi kedua perlakuan dan faktor 
perendaman air kelapa signifikan pada panjang akar tanaman ganyong merah. Urin kelinci 10 ml/L 
dan air kelapa 100% mendapatkan angka tertinggi pada 91,00, sedangkan hasil perlakuan yang 
terendah yaitu urine kelinci 15 ml/L dan air kelapa 50 % dengan nilai 51,50. Pada perlakuan air 
kelapa 100 % berbeda nyata perlakuan 50 %  yang dimana perolehan rata-rata tertinggi yaitu 75,93 
dan perolehan rata-rata terendah yaitu 65,35. Perbedaan hasil panjang akar tertinggi dan terendah 
dikarenakan air kelapa mengandung hormon yang dapat berpengaruh terhadap panjang akar dan juga 
bisa disebabkan dengan kondisi tanah yang kurang mendukung pada saat pengaplikasian urine 
kelinci dan pada perlakuan air kelapa 100 % murni tanpa dicampur dengan air sehingga umbi 
menyerap nutrisi pada air kelapa dengan maksimal. 
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 Pada kedua interaksi perendaman air kelapa dan urine kelinci terdapat beberapa unsur yang 
berperan untuk perakaran tanaman. Pada air kelapa mengandung hormon sitokinin yang dimana 
hormon ini penting pada perakaran tanaman, menurut (A et al., 2022). Pada urine kelinci mengandung 
unsur N untuk masa vegetatif atau pertumbuhan tanaman dan juga berperan pada perakaran tanaman. 
Unsur N berperan aktif dalam masa pertumbuhan tanaman (Ummi Sholikhah, Lllia Seldon Magfiroh, 2018).  

 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini memiliki kebaruan yaitu pada perlakuan air kelapa yang dimana umbi 
ganyong merah direndam terlebih dahulu selama 4 jam pada wadah yang sudah diisi air kelapa sesuai 
dengan perlakuan yang sudah ditentukan . Pada perlakuan perendaman air kelapa L0 (tanpa 
perendaman) dan L2 ( 1000 ml air kelapa) tidak berbeda nyata pada panjang daun dan panjang akar 
tanaman ganyong. Pada K3 (20 ml/liter) paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 
pada panjang daun dan lebar daun tanaman ganyong merah serta pada interaksi perlakuan 
perendaman air kelapa dan urine kelinci memberikan pengaruh pada panjang akar tanaman ganyong 
merah. 
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